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Abstract—Universitas Janabadra’s website is an information
system that contains activities that related to academic field to
improve effectiveness and quality in Universitas Janabadra.
However, Universitas Janabadra’s website is not maximum, it
is only considered as attribute with low visit level even some
users who doesn’t access Universitas Janabadra. This study
aims to redesign interface of Universitas Janabadra’s website
by focusing on User-Centered Design (UCD) approach and
evaluating new design to identify factors influencing user’s
desire to using website. The results of website redesign
evaluation show that developed design included in GOOD
category, a mean score of 141 with a minimum score of 46
and a maximum score of 184, there are four categories: Not
Good, Fair, Good, and Very Good, with interval values per
category 34,5. This can be interpreted that new website design
can be received well and get full-supported for immediate
implementation. Based on the results of research on data
obtained from Universitas Janabadra, it can be concluded that
the responsive flat design has been successfully wet proved by
adaptation of look, menu, and function when website
accessed. The successful implementation of website redesign
is influenced by suitability of tasks and technology in
accordance with what expected and support of leadership to
user and availability of facility’s condition support to access
Universitas Janabadra’s website.
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I.  PENDAHULUAN

Ciri dari perkembangan teknologi informasi adalah
arus komunikasi semakin cepat. Website memberikan
keuntungan karena dapat diakses global melalui jaringan
komputer terhubung internet, informasi tersedia secara
online serta menjawab pertanyaan konsumen dengan
cepat [1]. Ketika sebuah website membaharui informasi,
masyarakat akan menggunakan website sebagai sumber
informasi. Website merupakan sebuah layanan informasi
yang banyak diakses pengguna internet karena mampu
menangani permintaan banyak pengguna dengan kualitas
baik (reliable).

Mengapa universitas perlu ditampilkan dalam bentuk
website? Pertama, universitas ialah pusat pengembangan
ilmu pengetahuan, serta universitas diharapkan menjadi
sumber informasi yang diakses masyarakat luas, berskala
nasional maupun internasional. Kedua, universitas dapat
menjaring keuntungan terkait dengan eksistensi cepat.
Melalui website, universitas menampilkan, minat calon
mahasiswa, donatur, rekanan kerja, serta klien, dapat
ditumbuhkan langsung dari ekspresi universitas dalam
website. Dua alasan tersebut memberikan kontribusi
eksistensi sebuah website universitas. Website menjadi
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perwujudan diri universitas dalam cyberspace. Oleh
karena itu pengelolaannya pun tidak boleh sembarangan,
karena memberikan kesan buruk universitas tersebut [2].

Universitas Janabadra Yogyakarta, merupakan salah
satu perguruan tinggi swasta tertua di kota Yogyakarta.
Universitas Janabadra memiliki sebuah website yang
dimanfaatkan pelaku akademik Universitas Janabadra
Yogyakarta, website berisi kegiatan berhubungan dengan
bidang akademik yang ada pada Universitas Janabadra.
Dengan adanya website ini, dosen dapat terbantu dalam
melaksanakan kewajiban (pengajaran, penelitian, serta
pengabdian masyarakat), serta para mahasiswa dapat
mendapatkan informasi berhubungan dengan kegiatan
akademik Universitas Janabadra Yogyakarta, sekaligus
membantu tugas mahasiswa. Saat ini website Universitas
Janabadra Yogyakarta dikelola UPT Sistem Indormasi
serta Komputer (Siskom) sebagai koordinator serta
memiliki petugas (admin). Website ini dapat diakses pada
alamat http://www.janabadra.ac.id.

rtengKamiv Fokutasv  KalenderAlscemic  Mahasewa~  Pendafiaen  Serta sl

UNVERSITAS
JANABADRA

@ Mahasiswa

Gbr 1. Website Universitas Janabadra Yogyakarta

Penelitian Akay [3] menggunakan pendekatan User
Centered Design untuk perancangan sistem informasi
geografis pemetaan tindak kriminalitas kota Manado.
Saran penelitian adalah mengembangkan fitur sistem
menjadi lebih kompleks. Njoto et al. [4] melakukan
penelitian perancangan ulang website ruang pameran
produk UMKM Kabupaten Kediri menggunakan
perpaduan metode penelitian kuantitatif kualitatif dengan
pendekatan analisis SWOT untuk menganalisis desain
menggunakan teknik responsive website. Yumarlin [5]
mengevaluasi website Universitas Janabadra Yogyakarta
dengan pendekatan metode wusability testing untuk
mengetahui faktor kemudahan website untuk dipelajari,
kemudahan penggunaan, kepuasan pengguna, serta
efisiensi website. Saran dari penelitian ini menambahkan
metode eksperimen bagi pengguna pemula serta lanjut
untuk mengukur wusability kuantitatif dikombinasikan
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dengan evaluasi website untuk user interface design.
Penelitian Yasin et al. [6] tentang user interface design
website Universitas Janabadra mengunakan pendekatan
Golden Rule of User Interface Design dari Theo Mandel
[7], terbagi tiga hal; menempatkan pengguna sebagai
kontrol, memudahkan pengguna untuk mengingat, serta
konsistensi dari pengguna, terdapat beberapa hal perlu
diperbaiki terutama dalam karakteristik menu serta
submenu pengguna. Fitriawan P. [8] melakukan redesain
website prodi Teknik Industri Universitas Sebelas Maret
(UNS) beraspek usabilitas menyimpulkan permasalahan
usabilitas desain lama diidentifikasi. Pada desain usulan
dilakukan perbaikan terhadap permasalahan identifikasi
serta mengakomodasi lima masukan peserta FGD. Desain
website baru mengalami peningkatan usabilitas. Saran
penelitian selanjutnya adalah menggunakan usability
evaluation tool selain WEBUSE untuk mengukur baik
buruknya level usabilitas website.

Penelitian [3] serta [4] berfokus kepada metode UCD,
penelitian [8] berfokus kepada usabilitas, sedangkan
penelitian [5] serta [6] berfokus kepada kondisi user
interface sebuah website tetapi belum membahas faktor
desain yang mempengaruhi pengelolaan konten website
pada universitas pada konteks desain. Hal tersebut yang
membedakan penelitian dengan penelitian sebelumnya,
menganalisis faktor pengaruh terhadap desain website
universitas dengan berfokus pada Universitas Janabadra
Yogyakarta berdasar konteks teknologi, organisasi, serta
individu dalam pengelolaan website. Penelitian ini
mereplikasi pendekatan berbasis UCD untuk mendesain
ulang website Universitas Janabadra Yogyakarta berbasis
masukan langsung pengguna website (dosen, mahasiswa,
calon mahasiswa, serta alumni) serta masyarakat yang
didapatkan dari penyebaran kuesioner serta wawancara
untuk mengetahui kebutuhan informasi pengguna serta
masyarakat. Kontribusi yang diberikan, berkaitan dengan
belum ada penelitian pengaruh konten website universitas
serta memberikan hasil yang berguna dalam pengelolaan
konten website karena sedikitnya penelitian yang meneliti
kondisi internal organisasi dalam pengelolaan konten
website.

II. USER-CENTERED DESIGN
A. Konsep Redesain

Melakukan redesain atau menentukan waktu yang
tepat untuk melakukan perubahan tampilan website tidak
mudah serta tidak juga sukar, jika hanya untuk sekedar
mengubah tampilan untuk website menggunakan CMS
dapat dilakukan dengan mengubah template, jika tanpa
menggunakan CMS lebih sukar karena harus mengubah
sistem secara keseluruhan.

Secara umum, mengubah tampilan websife bukan
merupakan hal mudah, serta memerlukan pertimbangan
tidak hanya sisi teknis namun impact yang ditimbulkan
perubahan antarmuka, terlebih website berskala besar
atau memiliki #rademark terkenal seperti Yahoo!,
Microsoft, Google, serta sebagainya, apabila pengelola
melakukan kesalahan melakukan perubahan atau tidak
pada waktu yang tepat tentu akan memberikan dampak
buruk kepada perusahaan tersebut.
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Terdapat beberapa alasan serta waktu tepat dimana
website sebaiknya melakukan perubahan tampilan: desain
lama tidak menarik, sistem navigasi membingungkan,
layout berantakan serta sulit up-to-date, loading time dari
website yang lama, teknik SEO yang buruk, tidak dapat
diakses dari tablet (smartphone), serta teknologi website
yang usang.

B.  User-Centered Design

User-Centered Design is a project approach that puts
the intended user of a site at the center of its design and
development. It does by talking directly to the user at key
points in the project to make sure the site will deliver
upon their requirements [9], yang diartikan dengan
“User-Centered Design” adalah pendekatan dalam
pembangunan layanan sebagai titik pusat perancangan
serta pembangunan layanan tersebut, cara tersebut
dilakukan dengan membahas langsung dengan pengguna
untuk mengetahui poin kebutuhan mereka sehingga
dipastikan sistem tersebut dirancang serta dibangun
sesuai kebutuhan pengguna.

Menurut Wijang Widhiarso et al. UCD adalah sebuah
filosofi perancangan menempatkan pengguna sebagai
pusat studi proses pengembangan sistem [10]. Terdapat
empat prinsip dalam pengembangan sistem berbasis
UCD, yaitu; fokus kepada pengguna, perancangan yang
terintegrasi, secara awal berlanjut kepada pengujian
pengguna, serta perancangan interaktif. Menurut ISO
13407:1999 [11] [12], terdapat empat tahapan utama
dalam membangun sistem berbasis UCD, yaitu:
requirement gathering: memahami serta menentukan
konteks  penggunaan, requirement  specification:
menentukan kebutuhan pengguna, design: membangun
serta merancang desain serta prototipe, serta evaluation:
melakukan penilaian berbasis pengguna (user) dalam
menggunakan sistem.

Banyak metode yang digunakan dalam UCD, namun
dari banyak metode tersebut, terdapat tiga belas metode
paling populer menurut penelitian Bernard Schindlholzer
[13] berikut:

TABEL 1. METODE YANG PALING SERING
DIGUNAKAN DALAM UCD [13]

CITEE 2017

Mean
Measure Importance Frequency
Field studies .(incl.uding 2.00 28
contextual inquiry)
User requirement analysis 2,00 7
lterative design 2,15 65
Usability evaluation 2,39 43
Task analysis 2,61 34
Focus groups 2,79 16
Formal hetltrlstlc 2.86 5
evaluation
User interviews 3,00 11
Prototype w.ithout user 3.07 5
testing
Survei 3,17 9
Informal expert review 3,28 31
Card sorting 3,33 5
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Participatory design 3,40 7
No code/too sketchy to be
) - 64
categorized

Dalam penelitian ini, akan dilakukan pendekatan
UCD dengan metode Questionaries dilakukan secara
online melalui kuesioner berisi pertanyaan dengan skala
Likert digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi
calon pengguna. Penggunaan best practise dari beberapa
website universitas baik dalam negeri maupun luar negeri
digunakan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam
melakukan redesain.

III. METODOLOGI

Penelitian ini dibuat dari dua tahap, yaitu redesain
serta penelitian survei. Penelitian survei adalah data
diperoleh langsung dari responden menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data. Survei dilakukan
untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi
pengguna tentang redesain website yang dilakukan.
Responden adalah pihak pengguna website Universitas
Janabadra  Yogyakarta, yaitu calon mahasiswa,
mahasiswa, dosen serta alumni. Secara keseluruhan,
responden yang terlibat berjumlah 30 orang.

Penelitian ini menggunakan data pendukung berupa
regulasi, kebijakan maupun dokumentasi yang terkait
dengan website Universitas Janabadra Yogyakarta. Data
tersebut bersumber dari UPT Siskom serta BAAK
Universitas Janabadra Yogyakarta.

A. Jalan Penelitian

Sebagai acuan menjalankan penelitian agar berjalan
secara sistematis serta sesuai dengan tujuan awal
penelitian. Gambar 3.1 di bawah merupakan diagram
jalannya penelitian yang akan dijadikan sebagai acuan

Mulai

Penentuan Obyek

Studi Literatur & Identifikasi Masalah |

!

’ Wawancara Untuk Masukan ‘

Analisa Hasil

| Redesain & Rancangan Website

Perbaikan Rancangan Website

Hasil Redesain Website

Evaluasi Hasil

Perbaikan Hasil Website

Ya

Gbr 2. Jalan Penelitian
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Metode pemilihan sampel penelitian adalah purposive
sampling, yaitu elemen populasi tidak memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel [14].
Sampel dipilih dengan kriteria dianggap penting serta
khusus untuk penelitian [14]. Kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah:

a. Responden merupakan calon mahasiswa,
mahasiswa, dosen, serta alumni dari Universitas
Janabadra Yogyakarta.

b. Responden yang dipilih adalah yang memiliki
keterkaitan dengan website Universitas Janabadra
Yogyakarta sebagai penyedia data maupun pihak
pengelola website. Kuesioner yang diberikan
kepada responden menggunakan skala Likert
populer digunakan untuk penilaian sikap serta
kepribadian. Subyek diminta untuk menunjukkan
derajat kesetujuannya terhadap pertanyaan yang
diajukan. Skala Likert yang mudah dijawab,
dengan jumlah titik 5, 7, serta 10 [15]. Hasil
beberapa penelitian yang menggunakan jumlah
titik respon skala Likert menunjukkan bahwa
jumlah titik 5, 7, serta 11 adalah sebanding
dengan jumlah titik 5, 7, 10, 15, serta hal tersebut
sama dengan hal linearitas serta sensivitas [15].
Berdasarkan hal tersebut, kuesioner penelitian
menggunakan skala Likert dengan jumlah titik
lima lebih memudahkan responden menentukan
pilihan jawaban pada kuesioner yang disajikan.

c. Redesain serta perancangan berdasarkan hasil
dilakukan berdasarkan hasil kuesioner awal
sebagai dasar mengetahui permasalahan website
Universitas Janabadra Yogyakarta serta keinginan
responden terhadap desain website Universitas
Janabadra Yogyakarta yang dibuat dalam proses
redesain.

d. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah
hasil perancangan redesain website telah
memenuhi keinginan pengguna.

B.  Perancangan Sistem

Sebagai acuan menjalankan penelitian agar berjalan
secara sistematis serta sesuai dengan tujuan awal
penelitian.

245



ISSN: 2085-6350

Mulai
Wawancara

Analisis Data

User Model (Persona)

Sketching

Perbaikan Sketching

Tidak

Ya
Desain Baru

Perbaikan Desain

Ya

Gbr 3. Perancangan Sistem

Agar dapat mencapai tujuan secara tepat, diperlukan
tahapan perancangan yang disusun secara sistematis.
Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

a. Analisis Kondisi Eksisting. Dalam tahapan ini,
peneliti mengumpulkan data kondisi eksisting
Universitas Janabadra, mengenai proses bisnis
yang dijalankan, tingkat pemanfaatan TIK, usaha
divisi terkait dalam pengelolaan websife, serta
hasil yang telah dicapai.

b. Studi Literatur (Best Practise). Setelah kondisi
eksisting ditetapkan serta masalah diketahui,
tahapan selanjutnya adalah melakukan studi
literatur melalui buku, paper, jurnal, penelitian
terkait, serta proses wawancara dengan para ahli
(best practice) dipergunakan untuk merumuskan
alternatif solusi terhadap masalah yang ada.

c. User Model (Persona). Tahapan ini dilakukan
setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dari
proses studi literatur serta best practise. Proses
user ~model dilakukan dengan membuat
gambaran pengguna website.

d. Sketching. Pada tahapan ini dilakukan pembuatan
rancangan desain website berupa sketsa pada
kertas menggunakan Justinmind serta Balsamiq
Mockup.

e. Wireframing. Merupakan pengembangan tahap
sketching, yaitu sketsa yang dibuat dengan
bentuk high-fidelity (tingkat kejelasan tinggi)
menggunakan Adobe Photoshop.
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f.  Pengujian. Pada tahapan ini dilakukan pengujian
terhadap desain yang dibuat apakah telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

C. Cara Analisis

Untuk memastikan redesain yang dikembangkan
sesuai dengan keinginan pengguna maka perlu dilakukan
proses pengujian redesain yang dikembangkan. Pengujian
redesain yang dilakukan mencakup pengujian pada desain
antarmuka, proses /ink antar halaman yang dapat
digunakan untuk melakukan penyajian data melalui
desktop.

Pengujian sistem dilakukan dengan cara uji coba
penggunaan website langsung oleh pengguna pada
Universitas Janabadra, setelah menggunakan website,
responden diminta mengisi lembaran evaluasi (kuesioner).
Evaluasi sisi wusability menggunakan kerangka SUS
(System Usability Scale) [16], yang terdiri dari sepuluh
pernyataan dengan lima pilihan respons untuk masing-
masing pernyataan dalam bentuk skala Likert satu sampai
lima, dimana poin satu berarti Sangat Tidak Setuju (STS)
hingga poin lima berarti Sangat Setuju (SS).

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan pendekatan
kerangka utility system, dalam kerangka evaluasi wtility
system menilai keberhasilan aplikasi dari sisi pengguna
serta dilihat dari enam sisi penilaian yaitu, Goal (Why),
Possession (Who), Place (Where), Form (What), Time
(When), serta Actualization (How) [17]. Daftar pernyataan
kuesioner sebanyak 13 dengan lima pilihan respons untuk
masing-masing pertanyaan dalam bentuk skala Likert satu
sampai lima, poin satu berarti Sangat Tidak Setuju (STS)
hingga poin lima berarti Sangat Setuju (SS).

Langkah penghitungan hasil kuesioner kerangka utility
system dengan cara menghitung rerata skor setiap
pernyataan setiap dimensi. Interpretasi dilakukan dengan
cara membandingkan rerata skor jawaban dengan interval

skala Likert. Adapun nilai interval skala Likert
menggunakan rumus berikut [18]:
RS = &0 (1)

Dengan perincian sebagai berikut:

RS = rentang skala

m = pengukuran

n = nilai terendah pengukuran

b = banyaknya kategori kelas yang dibentuk

Maka dihasilkan rumus sebagai berikut:

Rs=S =08 @)

Dengan rentang skala 0,8 yang didapatkan dari
penghitungan di atas, maka diperoleh nilai interval.
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TABEL 2. TABEL BATAS PENELITIAN [18]

No. Interpretasi Interval Skala
1. | Sangat Tidak Setuju 1-1,8
2. Tidak Setuju 1,81 -2,6
3. Netral 2,61 —34
4. Setuju 341-42
5. Sangat Setuju 421-5

Pada penelitian ini yang menjadi responden adalah
para dosen, mahasiswa, calon mahasiswa, serta alumni
dari Universitas Janabadra Yogyakarta.

TABEL 3. DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN

No. Pengguna Jumlah Responden
1. Dosen 10
2. Alumni 5
3. Pegawai 5
4. Mahasiswa 20
5. Calon Mahasiswa 10
Total 50

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, struktur website Universitas Janabadra
Yogyakarta memiliki kesamaan. Struktur yang dimiliki
terdiri atas header, nama divisi, menu navigasi, berita, dan
link terkait.

A. Proses Pengelolaan Website

Dalam pengelolaan website, Universitas Janabadra
tidak memiliki panduan maupun standar operasional serta
prosedur pengelolaan website. Pada umumnya, konten
yang dipublikasikan dalam website Universitas Janabadra
Yogyakarta merupakan hasil olah data kegiatan maupun
kebijakan yang mulai diberlakukan. Dalam lingkup
universitas, dibentuk tim website yang beranggotakan
UPT Sistem Informasi serta Komputer. Sedangkan dalam
lingkup fakultas, tidak semua fakultas memiliki tim
khusus sebagai pengelola website. Hal tersebut merupakan
salah satu penyebab tidak meratanya kondisi konten
website setiap fakultas pada Universitas Janabadra
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara dengan beberapa operator
didapatkan berbagai cara dalam melakukan wupdate
konten website. Setiap fakultas memiliki cara tersendiri
dalam melakukan update konten website. Secara umum,
prosedur pengelolaan informasi menjadi konten website
Universitas Janabadra Yogyakarta dimulai dari rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan
didokumentasikan untuk dijadikan notulen sebagai salah
satu bahan untuk update konten website. Dari hasil
kegiatan, staf operator website ditugaskan untuk
menyusun informasi yang akan dijadikan bahan konten
website. Staf tim website harus berkeliling ke masing-
masing fakultas untuk mendapatkan bahan/informasi
konten website. Draft konten website yang telah siap
diajukan kepada kepala divisi Humas untuk mendapatkan
koreksi serta persetujuan. Setelah mendapatkan
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persetujuan, draft tersebut diupload dalam website
sebagai sebuah konten.

Dari hasil observasi didapatkan bahwa pengelolaan
website Universitas Janabadra Yogyakarta memiliki
banyak kekurangan. Pengelolaan website tidak maksimal
karena tidak tersedianya Standar Operating Procedure
(SOP) website. Karena tidak adanya SOP, tugas staf
sebagai penghimpun informasi seringkali bertabrakan
dengan pekerjaan rutin. Selain menumpuknya jumlah
pekerjaan yang harus diselesaikan, jumlah staf
berkemampuan untuk menggunakan teknologi informasi
terbatas, sehingga pengelolaan website hanya dikerjakan
beberapa staf saja bahkan pada beberapa fakultas,
pengelolaan website hanya dikerjakan oleh seorang staf.

Best practice pengelolaan website yang dapat
dijadikan contoh adalah website Universitas Negeri
Semarang (UNNES). Dukungan puncak manajemen
dituangkan dalam SOP Pengelolaan Website Universitas
Negeri Semarang [19]. Dalam SOP tersebut dijelaskan
alur pengelolaan website serta wewenang setiap
pengelola  website. Dengan arahan yang jelas,
pengelolaan konten website menjadi lebih tertata dengan
baik.

B. Kondisi Website Universitas Janabadra

Untuk melihat kondisi website unit pada
Universitas Janabadra Yogyakarta, penelitian ini
menggunakan tolok ukur rentang waktu tanggal update
konten pada setiap unit. Berdasarkan observasi selama
penelitian sampai dengan 4 Mei 2016, dari 19-unit yang
diteliti, diketahui tiga unit aktif melakukan pembaharuan
(update), enam unit cukup aktif, tiga unit kurang aktif,
serta tujuh unit tidak menampilkan tanggal update
informasi.

TABEL 4. UPDATE TERAKHIR WEBSITE

Update
Unit Terakhir UT-1 UT-2
(U7
Universitas 05-Okt-16 | 04-Okt-16 | 30-Sept-16
Fak. Hukum | ! 0‘%‘”‘ 01-Okt-15 -
Fak. Ekonomi | 05-Okt-16 | 05-Okt-16 | 14-Sept-16
Fak. Pertanian | 03-Okt-16 | 30-Sep-16 | 29-Sept-16
Fak. Teknik 03-Okt-16 | 08-Sep-16 | 22-Agust-16
LP3M 08-Des-14 - -
BPM 31-Mei-16 | 20 "jﬁ“s" 16-Apr-15
BAAK 05-Okt-16 | 04-Okt-16 | 30-Sept-16
BAKU ! 0‘%‘”‘ 01-Okt-15 -
UPT
Perpustakaan 05-Okt-16 | 05-Okt-16 | 14-Sept-16
UPT
Kerjasama 03-Okt-16 | 30-Sep-16 | 29-Sept-16
UPT Siskom 03-Okt-16 | 08-Sep-16 | 22-Agust-16
PS. Pemikiran | 31-Mei-16 - -
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Update proses dengan tujuan menghasilkan spesifikasi sesuai
Unit Terakhir UT-1 UT-2 dengan produk serta metode antarmuka pemakai.
(UT) 1) Desain Layout serta Tampilan Halaman Depan.
Sistem dan Setelah tahap spesifikasi pengguna serta
Komputasi kebutuhan berjalan dengan baik, langkah
Lunak selanjutnya adalah mendesain layout menu serta
PS. tampilan halaman depan.
Pengembangan | 31-Mei-16 - -
D aera h ,f"g'; Universitas Janabadra
P S Beranda Calon Mahasiswa Mahasiswa Dosen  Alumni Search
Pengembangan | 31-Mei-16 - - Berta Tern
Teknologi conscinradpacng o sed o
Tabor ot Golora magna . Ut
PS . enim ad minim veniam, quis
T .| 31-Mei-16 - - et et st
ransportasi consequat. Duis aut ure dolorn
S reprehenderit in voluptate velit
P | esse ... s
. . Yesterday
Kewirausahaa | 31-Mei-16 - - lronfom o
" o e
labore et dolore magna aliqua. Ut
enim ad minim veniam, quis
PS. Wanita | 31-Mei-16 - - T
PS repvseel’&;:’\dell(uln voluptate velit
: 31-Mei-16 - - W
Kebangsaan Inceks
indel erita

C. Tahap Analisis Dan Desain

Tahap selanjutnya adalah analisis kebutuhan sistem
yang merupakan bagian dari studi awal untuk
mengidentifikasi masalah serta kebutuhan spesifik
sistem. Kebutuhan spesifik sistem adalah spesifikasi
mengenai hal yang akan dilakukan sistem ketika
diimplementasikan.

Untuk komputer server serta hosting dapat melalui
pengadaan sendiri atau melalui sewa kepada penyedia
layanan hosting (webhosting) yang telah banyak tersedia.
Selain itu juga dibutuhkan nama domain yang disediakan
oleh penyedia layanan.

Pengendalian (Control) merupakan tahap yang
dilaksanakan setelah diketahui kebutuhan operasi pada
sistem. Pada tahap pengendalian ini didefinisikan sebagai
menu yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan operasi
sistem atau lebih dikenal dengan perancangan antarmuka
sistem (user interface).

l WEBSITE JANABADRA

T
i | [ |

(™ wromuas:
KEGIATAN

I

o

INFORMAS!
KURKULUM HPOMIA

WFoRWAS!
FASILITAS
UNIVERSITAS KESEIAHTERAAN
INFORWAS!
LAYANAN SOSIAL
KEAGAMAAN

J

INFORMASI STUDI
LANUT

CrTRA (MAGE) INFORMAS!
UNIVERSITAS

INFoRMAS!
PERKULIAHAN

INFORMAS!
KEUANGAN

LOWONGAN
PEKERIAAN

weomuns!
e Loend
it

INFORWASI [ wromwas:
PRESTAS! SEvNAR
UNIVERSITAS (WORKSHOP)

INFoRMASI
JENJANG KARIR
weomws |
KEGIATAN
PENELITAN
| Wil

- ~
INFORMAS!
PENGABDIAN
MASYARAKAT

)

INEORMAS! DATA
ALUMN

INFORMAS!
BEASISWA

INFORMAS!
AGENDA REUNI

KELENGKAPAN
FASILITAS,

i

fnroRvAs: JuANAL]
DAN REFERENS
INFORMAS!
KEGIATAN Uk

INFORMAS!
KEGIATAN
FAKULTAS

Gbr 4. Rancangan Menu (Sitemap)

G

Di tahap ini dilakukan penentuan bagaimana sistem
mencapai tujuan yang telah didefinisikan sebelumnya,
terdiri dari aktivitas desain yang menghasilkan spesifikasi
fungsional yang meliputi desain antarmuka, data serta
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S

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur
adipisicing elit, sed do eiusmod tempor
incididunt ut labore et dolore magna aliqua.

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur
adipisicing elit, sed do eiusmod tempor
incididunt ut labore et dolore magna aliqua.

LAYANAN SERTA INFORMAS|
UNIVERSITAS JANABADRA

INFORMASI LAYANAN DIREKTORI
Badan Akreditasi Sistem Informasi UPT Perpustakaan
PDDikti Portal Riset UPT Kerjasama
Beasiswa E-Learning UPT Siskom
Portal Sentral HKI E-Journal ltem 4

Gbr 5. Desain Layout Website Universitas Janabadra

2) Header dan navigasi, terdiri dari beranda serta
navigasi, menu calon mahasiswa, menu
mahasiswa, menu dosen, menu alumni, serta
pencarian yang berisi informasi semua kategori
pengguna yang sudah terdaftar.

3) Kategori produk, slide banner utama serta
banner, berisi mengenai kategori produk yang
disesuaikan dengan pengguna. Saat dipilih salah
satu kategori, produk akan ditampilkan pada
bagian tengah. Sesuai dengan karakteristik flat
design, setiap kategori user akan ditampilkan
informasi serupa agar pengguna mudah dalam
membandingkan antara satu produk dengan
produk yang lain. Slide banner utama berisi
iklan informasi utama serta banner berisi iklan
informasi tambahan. Terdapat informasi yang
sering dilihat oleh pengunjung.

4) Footer, terdapat pada bagian bawah tampilan
halaman depan yang berisi Informasi Produk,
Informasi Akun, serta link sosial media yang
dimiliki.

Departemen Teknik Elektro dan Teknologi Informasi, FT UGM
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Gbr 6. Antarmuka Beranda Website

KESIMPULAN SERTA SARAN

Berdasarkan penelitian mengenai analisis faktor-
faktor dalam pengelolaan website Universitas Janabadra
Yogyakarta serta dengan mempertimbangkan hasil serta
tujuan dari penelitian ini maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:

1) Faktor yang mempengaruhi desain website
didapatkan dari proses wawancara awal dengan
pengguna dimana pengguna menginginkan
desain yang sesuai dengan kategori pengguna
(elemen multimedia serta keterkaitan dengan
elemen akademik Universitas Janabadra).

2) Pengguna dapat mendapatkan informasi dalam
website sekaligus dapat berinteraksi dengan
mudah karena desain website disesuaikan
dengan kategori pengguna.

3) Terdapat lima aktor, yaitu calon mahasiswa,
mahasiswa, dosen, serta alumni untuk
mendukung proses bisnis website.

4) Fitur website responsif serta flat design telah
berhasil dipenuhi. Fitur website responsif
dibuktikan dengan adaptasi tampilan, menu,
serta fungsi saat website diakses. Untuk
karakteristik flat design dibuktikan dengan
desain penempatan kategori serta menu yang

Departemen Teknik Elektro dan Teknologi Informasi, FT UGM
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5)

memungkinkan pengguna membandingkan satu
kategori dengan kategori lain.

Hasil  evaluasi  redesain  website  yang
dikembangkan menunjukkan bahwa desain yang
dikembangkan termasuk dalam kategori BAIK,
rata-rata skor 141 dengan skor minimal 46 dan
skor maksimal 184, terdapat empat kategori:
Tidak Baik, Cukup, Baik dan Sangat Baik,
dengan nilai interval tiap kategori 34,5. Hal ini
dapat  diartikan = bahwa  desain  yang
dikembangkan dapat diterima dengan baik serta
mendapat dukungan untuk diimplementasikan.

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Penelitian lebih lanjut digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan implementasi
dari desain website dalam meningkatkan
produktivitas Universitas Janabadra Yogyakarta.
Pengukuran tingkat keberhasilan manajemen
perubahan yang diusulkan dalam pelaksanaan
implementasi desain yang dikembangkan.
Penyempurnaan desain untuk dikembangkan
lebih lanjut karena sifatnya masih berupa desain,
terutama dalam hal kelengkapan data serta
informasi.

Uji  skenario interaksi secara riill untuk
mengetahui durasi waktu yang dibutuhkan
dalam  berinteraksi serta mengidentifikasi
kendala-kendala yang dihadapi.
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